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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNING
TIPE SCRIPT TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA

KELAS V SD NEGERI 10 METRO TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh

RESTU FITRIYANINGSIH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V SD
Negeri 10 Metro Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang
positif dan signifikan penggunaan model cooperative learning tipe script terhadap
hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 10 Metro Timur. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen. Populasi berjumlah 43 siswa yang semuanya
dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
studi dokumentasi dan teknik tes. Alat pengumpulan data berupa soal pilihan
jamak yang sebelumnya telah diujikan dan dianalisis validitas dan reliabilitasnya.
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan pada
penggunaan model cooperative learning tipe script terhadap hasil belajar IPS
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung 2,72, sedangkan ttabel sebesar 2,02.
Perbandingan tersebut menunjukkan (2,72 > 2,02) berarti Ha diterima.

Kata kunci: hasil belajar IPS, model cooperative learning tipe script
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan bangsa,

meningkatkan kualitas manusia, serta mewujudkan tujuan nasional bangsa.

Proses tersebut merupakan kegiatan dengan segenap komponen pendidikan

oleh guru yang mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan. Kualitas

proses pendidikan salah satunya terletak pada kualitas pengelolaannya.

Adapun tujuan utama pengelolaan proses pendidikan yaitu terjadinya proses

belajar dan pengalaman belajar yang optimal. Untuk mencapai proses belajar

dan pengalaman belajar yang optimal maka harus ada kegiatan pembelajaran

serta segenap komponen yang mendukung kegiatan pembelajaran tersebut.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) diharapkan dapat

berfungsi secara optimal dalam mewujudkan proses berkembangnya kualitas

pribadi siswa sebagai generasi penerus bangsa dimasa depan. Pada era

globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan zaman yang semakin modern
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menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Peningkatan

kualitas sumber daya manusia merupakan prasayarat mutlak untuk mencapai

tujuan pembangunan. Kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kualitas

pendidikan bangsa itu sendiri.

Mengenai penyelenggaran pendidikan terutama di sekolah, siswa

diperkenalkan dengan beberapa mata pelajaran, yaitu ilmu pasti, ilmu sosial

dan bahasa. Ilmu pasti terdiri dari matematika, kimia, fisika, dan biologi dan

ilmu sosial terdiri dari sejarah, ekonomi, akutansi, sosiologi dan sebagainya.

Salah satu mata pelajaran yang bersifat ilmu sosial yang diajarkan disekolah

dasar adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan

dengan isu sosial. Pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah mata

pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.

Menurut Susilo dkk (2009: 1) ilmu pengetahuan sosial lahir dari keinginan para

pakar pendidikan untuk membekali para siswa supaya nantinya mereka mampu

menghadapi dan menangani kompleksitas kehidupan di masyarakat yang

seringkali berkembang secara tidak terduga. Sedangkan menurut Soewarso dan

Susilo (2010: 3) pada dasarnya IPS merupakan kajian tentang manusia dan dunia

sekelilingnya. Kajian IPS ialah tentang hubungan antar manusia. Latar telaahnya

adalah kehidupan nyata manusia.



3

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga

negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia

yang cinta damai.

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut: (1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen
dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global (BSNP,
2008: 45).

Penelitian yang dilakukan oleh Depdiknas (2007: 4- 7) menunjukan bahwa

masih banyak permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran IPS antara

lain, guru dalam menerapkan pembelajaran lebih menekankan pada metode yang

mengaktifkan guru, kurang melibatkan peserta didik, pembelajaran yang

dilakukan guru kurang variatif, lebih banyak menggunakan metode konvensional

(ceramah) dan kurang mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran.

Sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, bahkan

cenderung pasif. Siswa hanya diam saja, mendengarkan, mencatat, dan mudah

bosan dalam pembelajaran.

Permasalahan pada mata pelajaran IPS juga terjadi pada siswa kelas V SD

Negeri 10 Metro Timur. Informasi dan data yang diperoleh peneliti saat

melakukan observasi dan wawancara terhadap guru kelas V SD Negeri 10

Metro Timur bahwa permasalahan yang terjadi antara lain yaitu,

pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru masih bersifat verbal dan

monoton akibatnya siswa mudah bosan. Pelaksanaan pembelajaran guru juga

belum menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas
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belajar siswa, sehingga masih banyak siswa yang terlihat pasif dan hanya

beberapa siswa saja yang aktif, kemudian kurangnya daya ingat siswa dalam

mengingat isi pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 10 Metro Timur

diperoleh data tentang hasil belajar IPS kelas V sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai mid semester ganjil IPS kelas V Tahun Pelajaran
2017/2018.

Kelas KKM

Rata-
rata
nilai
kelas

Jumlah
Siswa
(orang)

Jumlah Siswa Persentase (%)

Tuntas
Belum
tuntas

Tuntas
Belum
Tuntas

V A 67 54,02 22 7 15 32 % 68 %
V B 67 57,86 21 9 12 41 % 59 %

(Sumber : Dokumentasi guru kelas V SD Negeri 10 Metro Timur).

Dilihat dari Tabel 1 di atas , siswa yang belum mencapai nilai KKM yaitu 67

pada mata pelajaran IPS di kelas VA yaitu 15 siswa atau 68% dari 22 siswa

dengan nilai rata-rata 54,02, sedangkan di kelas VB yaitu 12 siswa atau 59%

dari 22 siswa dengan nilai rata-rata 57,86. Hal ini menunjukan bahwa hasil

belajar IPS masih rendah. Tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah nilai

siswa yang belum tuntas lebih banyak dibandingkan nilai siswa yang sudah

tuntas.

Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang aktif dan belum mampu bepikir

kreatif dalam pembelajaran. Kemampuan bepikir kreatif siswa dapat

ditingkatkan apabila guru menggunakan model cooperative learning. Salah

satu model cooperative leraning yang dapat meningkatkan aktifitas dan
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berpikir kreatif adalah model cooperative learning tipe script. Menurut Huda

(2013: 213) Cooperative Script adalah “pembelajaran di mana siswa bekerja

secara berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengintisarikan

bagian-bagian materi yang dipelajari”. Model ini ditujukan untuk membantu

siswa berpikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada materi pembelajaran

dan dilatih untuk saling bekerja sama satu sama lain dalam suasana yang

menyenangkan.

Kelebihan cooperative learning tipe script antara lain yaitu: (1) dapat

menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir kritis, serta

mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang

diyakini benar, (2) mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah

dengan mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide siswa

dengan ide temannya, dan (3) meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Model pembelajaran ini menuntut siswa untuk bekerja sama berpasangan

dengan temanya untuk mengintisarikan apa yang telah dipelajari dengan cara

yang menyenangkan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian eksperimen ini,

peneliti mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Model Cooperative

Learning Tipe Script terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 10

Metro Timur Tahun Pelajaran 2017/2018”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat

diidentifikasi masalah penelitian adalah sebagai berikut.
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1. Pembelajaran IPS yang dilakukan masih bersifat verbal dan monoton.

2. Guru belum maksimal dalam menggunakan model pembelajaran yang

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

3. Sebagian besar siswa masih terlihat pasif dan hanya beberapa siswa saja

yang aktif dalam diskusi pembelajaran.

4. Kurangnya daya ingat siswa dalam mengingat isi pembelajaran.

5. Rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V SD

Negeri 10 Metro Timur.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat permasalahan yang harus

dibatasi yaitu.

1. Penggunaan Model Cooperative Learning tipe Sript.

2. Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 10 Metro Timur.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pada penelitian

ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model

Cooperative Learning tipe Sript terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD

Negeri 10 Metro Timur?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian yang telah diajukan, maka

tujuan penelitian ini adalah “untuk mengetahui pengaruh yang signifikan

pada penggunaan model Cooperative Learning tipe Sript terhadap hasil

belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 10 Metro Timur”.
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F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini sebagai

berikut :

a. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan tentang Imu

Pengetahuan Sosial (IPS) dan model pembelajaran untuk memperoleh

keberhasilan belajar khusunya pembelajaran IPS dengan model

cooperative learning tipe script.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis pada beberapa

pihak yaitu.

1. Siswa

Sebagai bekal pengetahuan siswa agar lebih baik meningkatkan minat

dalam belajar baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Guru

Sebagai masukan dalam memilih model cooperative learning tipe

script yang efektif sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar yang

maksimal.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi kontribusi positif untuk

meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 10 Metro Timur.
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4. Peneliti

Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang peneliti peroleh serta untuk

menambah pengalaman dan wawasan baik dalam bidang penelitian

pendidikan maupun penelitian karya ilmiah.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi :

1. Jenis penelitian adalah  penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah pengaruh model cooperative learning tipe

script terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 10 Metro Timur.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 10 Metro Timur.

4. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 10 Metro Timur semester genap

tahun pelajaran 2017/2018.
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II. LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori

1. Belajar dan Hasil Belajar

a. Belajar

Manusia dilahirkan dan hidup untuk memperoleh pemahaman dan

wawasan yang baru setiap saatnya. Cara untuk memperoleh hal

tersebut manusia harus terus belajar sampai akhir hayatnya. Gagne

(dalam Susanto, 2013: 1) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu

proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat

pegalaman. Menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat

dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini saling terpadu dalam satu

kegiatan dimana terjadi interaksi guru dengan siswa, serta siswa

dengan siswa.Winkel (dalam Riyanto, 2010: 5) belajar adalah suatu

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam

pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan nilai-sikap (dalam
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Riyanto, 2010: 5). Artinya perubahan itu bersifat secara relatif

konstan dan berbekas. Hernawan (2007: 2) belajar adalah proses

perubahan perilaku, dimana perubahan perilaku tersebut dilakukan

secara sadar dan bersifat menetap, perubahan perilaku tersebut

meliputi perubahan dalam hal kognitif, afektif dan psikomotor.

Berdasarkan definisi belajar menurut para ahli di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan baik itu

dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dilakukan

secara sadar dan bertahap untuk menambah wawasan serta

pengalaman seseorang. Bukti bahwa seseorang telah belajar adalah

terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, contohnya

dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.

b. Hasil Belajar

Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar

yang diperoleh. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa

setelah menerima pengalaman belajarnya. Susanto (2013: 5) makna

dari hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5) menyatakan bahwa hasil belajar

dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari

materi pelajaran sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Secara
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sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang

yang berusaha untuk memproleh suatu bentuk perubahan perilaku

yang relatif menetap.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah

menerima pengalaman belajarnya, sehingga mengakibatkan

perubahan tingkah laku dalam ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

2. Model Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi secara

langsung antara guru dan siswa dimana proses tersebut bersifat timbal

balik, proses itu juga terjadi antara siswa dengan siswa. Hamalik

(dalam Hernawan, 2007 : 3) pembelajaran adalah prosedur dan

metode yang ditempuh oleh pengajar untuk memberikan kemudahan

bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Hamalik (2012: 19-20)

menyatakan pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat awalan

“pem” dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur ari luar

(eksternal) yang bersifat “intervensi” agar terjadi proses belajar. Jadi
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pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor eksternal

agar terjadi proses belajar pada diri individu yang belajar.

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang dan diupayakan

oleh guru agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Khuloqo (2016:

52) mengemukakan pembelajaran itu adalah segala upaya yang

dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta

didik. Secara implisit, didalam pembelajaran, ada kegiatan memilih,

menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil

pembelajaran yang diinginkan.

Menurut pendapat beberapa ahli di atas , peneliti menyimpulkan

bahwa pembelajaran adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh

guru dan siswa agar terjadi proses belajar yang aktif dan bermakna

dalam mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

b. Model Pembelajaran

Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif, kondusif, dan

menyenangkan merupakan usaha guru dalam merancang,

menerapkan, serta mengevaluasi model, metode, dan teknik

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang

direncanakan haruslah sistematis dan sesuai dengan kemampuan

siswa.

Joyce dan Weil (dalam Sagala, 2013: 176) menyatakan bahwa
model  pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan
belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-
kursus, desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan
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belajar, buku-buku pelajaran, buku-buku kerja, program
multimedia, dan bantuan belajar melalui program komputer.

Model pembelajaran yang digunakan guru mencakup seluruh

gambaran komponen-kompenen dalam proses belajar. Suprijono

(2013: 46) menayatakan model pembelajaran adalah pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di

kelas maupun tutorial.

Model pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses

pembelajaran guna memberikan pengalaman dan pengetahuan yang

bermakna bagi siswa, sehingga memudahkan guru dalam mentransfer

ilmu dan mendorong siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran di sekolah dasar sangat beraneka ragam, artinya

guru bebas memilih model pembelajaran yang sesuai dan tepat untuk

mencapai tujuan pendidikannya agar dapat meningkatkan aktivitas

dan hasil belajar siswa.

Berlandaskan definisi model pembelajaran di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu konsep atau

pola pembelajaran yang disusun secara sistematis. Terdapat

komponen-komponen yang mendukung proses pembelajaran seperti

desain materi-materi instruksional, tujuan pembelajaran, dan proses

pembelajaran di ruang kelas. Penelitian ini menggunakan cooperative

learning. Hal tersebut dikarenakan dalam pembelajaran IPS di SD

Negeri 10 Metro Timur khususnya kelas V masih banyak siswa yang

belum dapat mengingat materi-materi pembelajaran dengan baik
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sehingga hasil belajar siswa tidak mencapai KKM. Oleh karena itu,

dengan menerapkan model cooperative learning diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan sosial serta hasil belajar siswa.

3. Model Cooperative Learning

a. Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan model

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kondisi sosial sehingga

membelajarkan siswa untuk terampil hidup bersama dengan siswa lain

yang berbeda. Cooperative learning mengilustrasikan gambaran dari

kehidupan sehari-hari, yang artinya kita tidak dapat hidup sendiri, dan

membutuhkan orang lain.

Suprijono (2015: 73) pembelajaran kooperatif adalah konsep yang

lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-

bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.

Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh

guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta

menyediakan bahan-bahan informasi yang dirancang untuk membantu

siswa menyelesaikan masalah yang dimaksud.

Riyanto (2010: 267) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah

model pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan

akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill)

termasuk interpersonal skill. Slavin (dalam Solihatin dan Raharjo

2007: 4) mengatakan bahwa cooperative learning adalah suatu model
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pembelajaran dimana siswa dan bekerja dalam kelompok-kelompok

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang,

dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.

Menurut beberapa pendapat dari para ahli di atas , model cooperative

learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa saling

bekerja sama dengan kelompok untuk memecahkan suatu masalah dan

melatih kecakapan sosial yang diarahkan oleh guru.

b. Tujuan Model Cooperative Learning

Setiap model pembelajaran memiliki tujuan yang akan dicapai,sama

halnya dengan cooperative learning. Pelaksanaan model cooperative

learning membutuhakan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok

pembelajaran. Cooperative learning dapat meningkatkan cara belajar

siswa menuju belajar lebih baik dan sikap tolong menolong dalam

beberapa perilaku sosial.

Isjoni (2007: 6) tujuan utama dalam penerapan model
pembelajaran kooperatif adalah agar peserta didik dapat belajar
secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapatdan memberikan kesempatan kepada orang
lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan
pendapat mereka secara berkelompok.

Menurut Trianto (2011:60) pembelajaran kooperatif memberikan

peluang kepada siswa yangberbeda latar belakang dan kondisi untuk

bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama,

dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar

untuk menghargai satusama lain.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

tujuan cooperative learning adalah setiap siswa dapat mengerjakan

sesuatu bersama-sama dengan saling membantu satusama lain,

sehingga terjadi kesamaan pemikiran dan pemahaman antara anggota

satu dengan anggota yang lain di dalam satu kelompok.Selain itu

cooperative learning menekankan untuk belajar saling menghargai

pendapat antar anggota kelompok.

c. Tipe-tipe Model Cooperative Learning

Pengembangan model cooperative learning saat ini semakin

bervariasi. Terdapat banyak tipe pada model cooperative learning

yang coba dijelaskan oleh para ahli.

Riyanto (2010: 268-280)  jenis-jenis model pembelajaran
kooperatif yaitu STAD (Student Achievement Divisions), TGT
(Team Game Tournament), Jigsaw, KI (Kelompok Investigasi),
KBS (Kepala Bernomor Struktur), Think Pair Share, Mind
Mapping, Snowball Throwing, Dua Tinggal-Dua Tamu, Time
Token, Debate, Picture and Picture, CIRC (Cooperative
Integrated Reading and Composition), Student Fasilitator and
Expailing, Cooperative Script.

Beberapa versi jenis model pembelajaran kooperatif menurut Huda

(2013: 197) antara lain: (1) Team Games Tournament (TGT), (2)

Teams Assited Individualization, (3) Student Teams Achievement

Divisions (STAD), (4) Number Head Together, (5) Jigsaw, (6) Think

Pair Share, (7) Two Stay Two Stray, (8) Role Playing, (9) Pair Check,

dan (10) Cooperative Script.

Berdasarkan beberapa jenis cooperative learning di atas, maka

peneliti mengambil cooperative learning tipe script, karena siswa-
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siswi di SD Negeri 10 Metro Timur sebenarnya memiliki daya

tanggkap yang baik hanya saja, mereka tidak pandai mengingat

materi. Hal itu berpengaruh terhadap hasil belajar mereka terutama

pada mata pelajaran IPS, yang mana mata pelajaran ini menuntut

siswa untuk lebih banyak mengingat. Model cooperative learning tipe

script ini akan membuat mereka lebih mudah dalam meghafal dan

mengingat intisari materi.

4. Model Cooperative Learning tipe Script

a. Pengertian Model Cooperative Learning tipe Script

Salah satu model cooperative learning yang dapat dikembangkan

dalam pembelajaran IPS adalah model cooperative learning tipe

script. Pembelajaran dengan menggunakan model cooperative script,

memudahkan siswa untuk mengingat materi-materi yang

bersangkutan dalam penyelesaian masalah karena siswa diberi

kebebasan untuk menuangkan kreativitasnya pada saat merangkum

dan menyelesaikan masalah.  Menurut Suprijono (2010: 126)

cooperative script merupakan metode belajar dimana siswa bekerja

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-

bagian dari materi yang dipelajari.

Kurniasih dan Sani (2015: 120) menyatakan model pembelajaran
kooperatif script merupakan metode pembelajaran berpasang-
pasangan dan masing-masing individu dalam pasangan yang ada
mengikhtisarikan materi-materi yang telah dipelajari. Dengan
model ini, siswa bisa belajar secara berpasangan dan
menyimpulkan sendiri materi pelajaran yang telah ditentukan.
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Sependapat dengan ahli di atas , Hanafiah dan Suhana (2010: 42) juga

menyatakan model cooperative script adalah model pembelajaran

dimana peserta didik bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan

mengikhtisarikan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Menurut

Dansereau (dalam Meilani, 2016: 189) Cooperative Script adalah

suatu cara bekerjasama dalam membuat naskah tulisan tangan dengan

berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengintisarikan

materi-materi yang dipelajari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas , dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran cooperative script adalah model pembelajaran di

mana siswa secara berpasangan bergantian mengintisarikan materi

pelajaran yang telah dipelajari dan menyampaikannya secara lisan.

Siswa harus bekerja sama dalam menunjukkan intisari materi yang

kurang lengkap.

b. Karakteristik Model Cooperative Learning tipe Script

Seperti kita ketahui, cooperative learning tipe script adalah metode

belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan

menjelaskan bagian-bagian dari materi yang sudah dipelajari. Menurut

Stahl dan Ismail (dalam Tukiran, 2013) karakteristik cooperative

learning tipe script adalah sebagai berikut :

1. Belajar dengan teman-teman.
2. Tatap muka dengan teman-teman.
3. Mendengarkan antara anggota.
4. Belajar sendiri dalam kelompok teman-teman.
5. Belajar dalam kelompok kecil.
6. Produktif berbicara atau mengungkapkan pendapat.
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7. Siswa membuat keputusan.
8. Aktif Siswa

Karakteristik Model Pembelajaran cooperative learning tipe script

(Istarani, 2011) adalah:

1. Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan
materi belajar sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai.

2. Kelompok dibentuk dari beberapa siswa yang memiliki
kemampuan berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

3. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada
masing masing individu.

c. Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Script

Tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran cooperative script

menurut Huda (2013: 213-214) adalah sebagai berikut.

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
berpasangan.

2. Guru membagi wacana atau materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya.

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin
dengan memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya.
Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak dan
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.

5. Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

6. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti di atas.
7. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi

pelajaran
8. Penutup.

Langkah-langkah pembelajaran cooperative script selanjutnya

menurut Kurniasih & Sani (2015: 120) yaitu:

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan.
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2. Guru membagikan wacana atau materi tiap siswa untuk dibaca
dan membuat ringkasan.

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
Sementara pendengar menyimak atau mengoreksi atau
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat atau menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi
lainnya.

5. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar pendengar
dan sebaliknya serta lakukan seperti di atas.

6. Kesimpulan guru.

Menurut Hadi (dalam Khairunnisa, 2015: 62) bahwa langkah-langkah

dalam pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut.

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan.
2. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan

membuat ringkasannya.
3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.
4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya,
sementara pendengar menyimak mengoreksi menunjukkan ide-
ide pokok yang kurang lengkap dan membantu
mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya.

5. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.

6. Guru membantu siswa menyusun kesimpulan

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dalam pelaksanaan

pembelajaran dengan model pembelajaran cooperative script ini,

peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran cooperative

script menurut Huda. Kelebihan langkah-langkah pembelajaran

cooperative script menurut Huda yaitu lebih terstruktur dan mudah
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dipahami serta diterapkan dalam proses pembelajaran IPS kelas V SD

Negeri 10 Metro Timur.

d. Kelebihan dan Kelemahan Model Cooperative Learning tipe
Script

Model pembelajaran cooperative script memiliki beberapa kelebihan

dan kelemahan. Berikut kelebihan dan kelemahan menurut Kurniasih

& Sani (2015: 120) adalah:

Kelebihan :
1. Dengan model pembelajaran ini, dengan sendirinya siswa

dilatih untuk lebih teliti, tekun dan rajin, karena mereka
sendirilah yang akan menyimpulkan materi yang diberikan.

2. Setiap siswa mendapat bagian dalam pelajaran.
3. Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan.
Kelemahan:
1. Hanya bisa dipraktikkan pada mata pelajaran dan materi

tertentu saja.
2. Hanya dilakukan dua orang, tidak melibatkan seluruh kelas

sehingga interaksi hanya sebatas pada dua orang tersebut.

Menurut Huda (2013: 214-215) kelebihan dan kelemahan model ini

adalah :

Kelebihan:
1. Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir

kritis, serta mengembangkan jiwa keberanian dalam
menyampaikan hal-hal baru yang diyakini benar.

2. Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih
percaya lagi kepada kemampuan sendiri untuk berpikir,
mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain.

3. Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan ide
siswa dengan ide temannya.

4. Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan
siswa yang kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada.

5. Memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu
mengungkapkan pemikirannya.

6. Memudahkan siswa berdiskusi dan melakukan interaksi sosial.
7. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
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Kelemahan:
1. Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena

akan dinilai oleh teman dalam kelompoknya.
2. Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan model ini,

sehingga banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan
mengenai model pembelajaran ini.

3. Keharusan guru untuk melaporkan setiap penampilan siswa
dan tiap tugas siswa untuk menghitung hasil prestasi kelompok
dan ini bukan tugas yang sebentar.

4. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja
sama dengan baik.

5. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena individu
berada dalam kelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

banyak kelebihan dan kekurangan model cooperative learning tipe

script. Kelebihannya dapat digunakan untuk memaksimalkan

pembelajaran dan kekurangannya tentu dapat diminimalisir agar

tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai harapan.

5. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

IPS merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang mengkaji segala

aspek sosial yang ada dalam masyarakat. IPS merupakan mata

pelajaran sosial yang sangat penting untuk diajarkan, dengan

pembelajaran IPS maka siswa akan memiliki bekal untuk menghadapi

kehidupan sosial dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat

Susanto (2013: 139) yang menyatakan bahwa:

IPS merupakan perpaduan antara ilmu sosial dan kehidupan
manusia yang didalam nya mencakup antropologi, ekonomi,
geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama,
dan psikologi. Dimana tujuan utamanya adalah membantu
mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa yang
menyeluruh (komprehensif) tentang berbagai aspek ilmu-ilmu
sosial dan kemanusiaan (humaniora).
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Ruang lingkup IPS tidak terlepas dari kehidupan manusia dan

lingkungan sosialnya, menurut Supriatna (2007: 4) mengemukakan IPS

merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya pada aktivitas

kehidupan manusia. Selain itu dikaji pula bagaimana manusia dan

bagaimana cara manusia memperoleh dan mempertahankan

kekuasaanya. Menurut Trianto (2011: 171) definisi IPS yaitu integrasi

dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah,

geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas , peneliti menyimpulkan bahwa

ilmu pengetahuan sosial adalah integrasi dari ilmu sosial dan

kehidupan manusia yang didalamnya mencakup antropologi, ekonomi,

geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, dan agama yang

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan wawasan siswa

mengenai aspek-aspek ilmu sosial dan kemanusiaan.

b. Tujuan IPS

Pendidikan IPS sebagai mata pelajaran yang diberikan disekolah bukan

hanya memberikan bekal pengetahuan saja melainkan memberikan

bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan siswa di

masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai karakteristik.

Pendidikan IPS mengembangkan tiga ranah atau aspek pembelajaran,

yaitu aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor

(keterampilan).
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Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan

bahwa Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan dasar untuk
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) Memiliki
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan,
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Sapriya (2007: 133) “menyatakan bahwa tujuan IPS yaitu (a)
mengajarkan konsep-konsep dasar sejarah, sosiologi, antropologi,
ekonomi, dan kewarganegaraan melalui pendekatan pedagogis, dan
psikologis, (b) mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
inkuiri, problem solving, dan keterampilan sosial, (c) membangun
komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan, dan (d) meningkatkan kerja sama dan kompetensi
dalam masyarakat yang heterogen baik secara nasional maupun
global”.

Solihatin dan Raharjo (2007: 15) tujuan dari pendidikan IPS adalah

untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa

untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan

dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan IPS memberikan

kebebasan kepada siswa untuk dapat mengembangkan bakat dan minat

nya di dalam kehidupan bermasyarakat.

Berdasarkan teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan

pendidikan IPS adalah mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar

kepada siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya
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sehingga mampu memecahkan masalah-masalah sosial yang ada

dilingkungan dan masyarakat sekitar.

6. Pendidikan IPS SD

a. Pengertian Pendidikan IPS di SD

IPS merupakan nama mata pelajaran di tingkat sekolah atau nama

program studi diperguruan tinggi. Pengertian IPS ditingkat sekolah itu

sendiri mempunyai perbedaan makna khususnya IPS untuk Sekolah

Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah

Menengah Atas (SMA). Susanto (2013: 138) menyatakan bahwa

hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan

keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga

negara sedini mungkin.

Sapriya (2007: 1) menyatakan khusus bagi calon guru dan guru
kelas mata pelajaran IPS di SD diharapkan agar sedapat mungkin
memperbanyak pengkajian dan pendalaman konsep dasar ilmu-
ilmu sosial untuk mengembangkan materi pembelajaran IPS
sehingga proses belajar mengajar akan lebih menarik siswa dan
siswa belajar akan lebih antusias.

Berdasarkan pernyataan di atas, pendidikan IPS di SD adalah suatu

bentuk pembelajaran yang memberikan pengetahuan dasar dan

keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa dan sebagai warga

negara sedini mungkin, serta guru diharapkan memperbanyak

pengkajian dan pendalaman konsep dasar ilmu-ilmu sosial untuk

mengembangkan materi pelajaran IPS sehingga proses belajar

mengajar akan lebih menarik dan antusiasme siswa akan bertambah.

Proses pembelajaran IPS untuk SD kelas rendah (I, II, III) dan kelas
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tinggi (IV, V, VI) berbeda. Proses pembelajaran IPS di kelas rendah

menggunakan pembelajaran terpadu sedangkan kelas tinggi

menggunakan mata pelajaran.

b. Ruang Lingkup IPS di SD

Secara mendasar pembelajaran IPS berkaitan dengan kehidupan

manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya.

Ruang lingkup IPS SD dibatasi pada gejala dan masalah sosial yang

dapat dijangkau dalam kehidupan sehari-hari. Ruang lingkup mata

pelajaran IPS menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 meliputi

aspek-aspek sebagai berikut.

1. Manusia, Tempat, dan Lingkungan.

2. Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan.

3. Sistem Sosial dan Budaya.

4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

c. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD

Secara umum pembelajaran IPS di SD bertujuan untuk

mengembangkan kemampuan siswa baik secara intelektual maupun

kepribadian. Susanto (2013: 138) hakikat IPS di sekolah dasar

memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media

pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini mungkin. Karena

pada dasarnya pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu

pengetahuan semata, melainkan berorientasi pada pengembangan

keterampilan berpikir kritis, sikap, dan kecakapankecakapan dasar
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siswa yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial masyarakat

sehari-hari.

Banks (dalam Susanto, 2013: 141), Pendidikan IPS atau yang di sebut

social studies, merupakan bagian dari kurikulum di sekolah yang

bertujuan untuk membantu mendewasakan siswa supaya dapat

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai

dalam rangka berpartisipasi di dalam masyarakat, negara, dan bahkan

dunia. Banks menekankan begitu pentingnya pendidikan IPS

diterapkan di sekolah-sekolah, mulai dari tingkat dasar sampai ke

perguruan tinggi, terutama di sekolah dasar dan menengah.

Pengertian pembelajaran IPS SD di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran IPS SD bertujuan untuk memberikan pengetahuan

dasar,menjadikan siswa sebagai warga negara yang baik serta suatu

upaya menerapkan teori, konsep, dan prinsip ilmu sosial untuk

menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah sosial yang

secara nyata terjadi di masyarakat.

d. Tujuan Pembelajaran IPS di SD

Tujuan Ilmu pengetahuan Sosial (pendidikan IPS) sebagai bidang

studi yang diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan

persekolahan, bukan hanya memberikan bekal pengetahuan saja,

tetapi juga membrikan bekal nilai dan sikap dan serta keterampilan

dalam kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa, dan negara

dalam berbagai karakteristik. Lebih jauh lagi dalam pendidikan IPS
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dikembangkan tiga aspek atau tiga ranah pembelajaran,yaitu aspek

pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan sikap

(afektif). Ketiga aspek ini merupakan acuan yang berorientasi untuk

mengembangkan  pemilihan materi, strategi, dan model pembelajaran.

Tujuan utama pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di

masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala

ketimpangan yang terjadi,dan terampil mengatasi setiap masalah yang

terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang

menimpa masyarakat.

Secara perinci Mutakin (dalam Susanto, 2013: 145) merumuskan

tujuan pembelajaran IPS di sekolah, sebagai berikut:

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sejarah dan kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial.

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah
yang berkembang di masyarakat.

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah
sosial, serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya
mampu mengambil tindakan yang tepat.

5. Mampu mengembangkan bebagai potensi sehingga mampu
membangun diri sendiri agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa pembelajaran IPS bertujuan untuk mendidik dan membekali
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siswa agar dapat mengembangkan kemampuan dari segi pengetahuan,

sikapmaupun keterampilan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan

sehari-hari dan bermasyarakat. Selain itu, siswa juga diharapkan

memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam

kehidupan sosial, serta memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap

masyarakat atau lingkungannya.

7. Penelitian yang Relevan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

eksperimen ini antara lain:

1. Hasil penelitian Istorina (2014: 9) dengan judul: Pengaruh Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Script Berbantuan Media Tape

Recorder Terhadap Keterampilan Menulis Siswa Kelas V SD

Saraswati 2 Denpasar. Hasil analisis uji-t diperoleh thit = 4,976

sedangkan ttab= 2,000 dan M1 = 76,3 Sedangkan M2= 72,02.

Penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan yaitu, persamaannya

terletak pada penggunaan model cooperative script, kelas V, sama-

sama penelitian eksperimen. Sedangkam perbedaanya yaitu terletak

pada media yang digunakan, mata pelajaran dan tempat penelitian.

2. Hasil peneitian Darmani (2014) dengan judul  : Pengaruh Model

Cooperative Script terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial

Kelas V SD Negeri 15 Pontianak Selatan. Berdasarkan uji hipotesis

(uji-t) menggunakan t-tes polled varian diperoleh thitung data post-

test sebesar 1,710 dan ttabel (α = 5%dan dk = 54) sebesar 1.703
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sehingga thitung > ttabel (1,710 > 1.703) bearti Ha diterima.

Persamaan penelitian Darmani di atas dengan penelitian yang akan

dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan model

cooperative learning tipe script, sama sama kelas V SD dan

merupakan  penenelitian eksperimen. Sedangkan perbedaannya

terletak pada tempat penelitian.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur

pikir penelitian. Uma (dalam Sugiyono, 2010: 91) mengemukakan bahwa,

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting.

Berdasarkan kegiatan survei yang dilakukan di SD Negeri 10 Metro Timur

peneliti menemukan masalah penting terkait dalam proses pembelajaran.

Hasil survei tersebut adalah masih terdapat banyak siswa yang belum tuntas

dalam pembelajaran IPS kelas V SD Negeri 10 Metro Timur yang diperoleh

dari data mid semester ganjil. Hasil surveii ini digunakan sebagai acuan

dalam menentukan kelas eksperimen (kelompok yang diberi perlakuan) dan

kelas kontrol (kelompok yang tidak diberi perlakuan) serta menentukan

model pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas eksperimen.

Penelitian eksperimen ini, dilaksanakan dengan memberikan perlakuan pada

kelas eksperimen dan tidak memberikan perlakuan pada kelas kontrol.

Pembelajaran pada kelas eksperimen diberikan perlakuan penerapan model
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cooperative learning tipe script, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan

perlakuan penerapan model cooperative learning tipe script. Hasil belajar

yang diperoleh setelah diberi perlakuan kemudian diuji hipotesis untuk

melihat signifikansi perbedaannya antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Seperti yang telah diungkapkan dalam tinjauan pustaka bahwa variabel bebas

berkaitan dengan variabel terikat. Sebab model cooperative learning tipe

script merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif

dalam proses pembelajaran. Siswa belajar bersama dalam kelompok dan

berdiskusi bersama untuk mempelajari materi pembelajaran. Dengan

demikian, siswa lebih mudah mengingat dan memahami apa yang mereka

pelajari serta diharapkan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram

kerangka pikir sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:
X = Model Cooperative Learning tipe Script
Y = Hasil Belajar

= Pengaruh
(Adaptasi Sugiyono, 2010: 105)

Berdasarkan Gambar 1 di atas , mengenai kerangka pikir dapat dideskripsikan

bahwa model cooperative learning tipe script (X) yang dilakukan saat proses

pembelajaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai dan

mengingat materi pelajaran karena siswa aktif dan terlibat langsung dalam

YX



32

kegiatan belajar (        ). Pembelajaran yang seperti itu memberikan pengaruh

yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar siswa (Y).

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan (Sugiyono, 2010: 96). Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Ha : Terdapat  pengaruh yang signifikan pada penggunaan model

cooperative learning tipe script terhadap hasil belajar IPS siswa kelas

V SD Negeri 10 Metro Timur.
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III. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian

Metode dan desain penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam

penelitian ini. Sugiyono (2010: 3) menyatakan metode penelitian diartikan

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu dan metode penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah metode eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono

(2010: 107) metode eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian

dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan

adanya kelompok kontrolnya. Metode penelitian yang digunakan peneliti

adalah metode quasi eksperimental design, dengan desain yang digunakan

adalah Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk

metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini

melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan pembelajaran yang



34

sama dari segi tujuan, isi, bahan pembelajaran dan waktu belajar.

Perbedaan terletak pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya model

cooperative leraning tipe script. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini yaitu sampling jenuh. Objek penelitian ini adalah pengaruh

model cooperative learning tipe script (X) terhadap  (Y) hasil belajar.

Sugiyono (2010: 116) bahwa non-equivalent control group design

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2. Desain Eksperimen.
Keterangan:
O1 : Pre-test sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen
X : Perlakuan model cooperative learning tipe script
O2 : Post-test setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen
O3 : Pre-test pada kelompok kontrol
O4 : Post test pada kelompok kontrol

Berdasarkan gambar 2 di atas, mengilustrasikan bahwa desain ini

menggunakan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pelaksanaan pretest yang dilakukan sebelum melakukan perlakuan, baik

untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat

digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian posttest

pada akhir perlakuan akan menunjukan seberapa jauh akibat dari

perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O2 - O4)

sedangkan pada kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun.

O1 X O2

O3 O4
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B. Prosedur Penelitian

Sintak atau prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Memilih subjek penelitian yaitu siswa kelas VA dan VB SD Negeri 10

Metro Timur.

2. Melakukan observasi dan wawancara di SD Negeri 10 Metro Timur.

3. Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas VA

dan VB SD Negeri 10 Metro Timur yaitu kelas VB sebagai kelas

eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol. Pada kelas kontrol

akan diberikan perlakuan seperti biasa sedangkan kelas eksperimen

akan diberikan perlakuan berupa model cooperative learning tipe

script.

4. Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen

pretest dan posttest.

5. Menguji coba instrumen pretest dan posttest pada subjek uji coba soal

yaitu kelas V SD Negeri 1 Metro Timur.

6. Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrumen

valid dan reliabel.

7. Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa

kelas V SD Negeri 10 Metro Timur.

8. Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas

eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan

yang signifikan.

9. Melaksanakan pembelajaran dengan memberi perlakuan berupa model

cooperative learning tipe script dalam pembelajaran pada kelas
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eksperimen, sedangkan kelas kontrol tidak memberi perlakuan dan

menggunakan pembelajaran yang biasa dilakukan gurunya.

10. Melaksanakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur

11. Menganalisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara

hasil pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

12. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah

penggunaan model cooperative learning tipe script berpengaruh

secara signifikan pada kelas eksperimen. Menghitung dan

menganalisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS dan Ms.

Excel.

13. Interpretasi hasil penghitungan data.

C. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 10 Metro Timur, Jl. Stadion

Tejosari No 24, Kec. Metro Timur, Kota Metro.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun

pelajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanaan selama 7 bulan .

3. Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian yang dilaksanakan adalah siswa kelas V SD

Negeri 10 Metro Timur tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 44

orang siswa.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Salah satu komponen penting dalam penelitian adalah adanya objek

yang akan diteliti, obejke tersebut biasa disebut dengan populasi.

Sugiyono (2010: 117) mengungkapkan populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 10 Metro Timur

tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 44 siswa. Data populasi

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas V SD Negeri 10 Metro timur Tahun
Pelajaran 2017/2018.

No. Kelas Jumlah Siswa Laki-laki Perempuan
1. VA 22 13 9
2. VB 21 10 11

∑ 43 24 20
(Sumber: Wali Kelas SD Negeri 10 Metro Timur tahun pelajaran

2017/2018)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data bahwa kelas VA berjumlah

22 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan

sedangkan kelas VB berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 10 orang

siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.

2. Sampel

Sugiyono (2014: 81) sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dapat disimpulkan bahwa
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sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian

yang dapat mewakili populasi. Sampel haruslah benar-benar mewakili

populasi, dan juga harus bersifat representatif artinya dapat terpercaya.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non

probability sampling dan purposive sampling. Sugiyono (2014 :85)

menyatakan bahwa non probability sampling yaitu teknik pengambilan

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah  sampel jenuh.

Sugiyono (2014: 85) menyatakan bahwa sampel jenuh ialah teknik

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel.

Purposive sampling digunakan untuk menentukan kelompok

eksperimen dan kontrol yang dilihat berdasarkan persentase ketuntasan

hasil belajar IPS siswa. Kelompok eksperimen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kelas VB dan kelas VA sebagai kelompok

kontrol. Alasan mengapa kelas VB dijadikan sebagai kelompok

eksperimen karena persentase ketuntasan kelas VB lebih rendah dari

kelas VA.

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VA sebanyak

22 orang siswa dengan menerapkan model cooperative learning tipe

script, sedangkan kelas VB sebanyak 21 orang siswa sebagai kelas
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kontrol dengan model konvensional. Sehingga jumlah sampel pada

penelitian adalah 43 orang siswa yang terdiri dari kelas VA dan VB.

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah seluruh objek yang akan diteliti. Sugiyono

(2010: 60) menyatakan bahwa variabel penelitian adalah atribut

seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi antara satu orang

dengan yang lain atau satu obyek dengan obyek lain. Variabel

penelitian yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen

(terikat).

a. Variabel Independen

Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan

model cooperative learning tipe script (X). Variabel independen

ini akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

b. Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab

akibat dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian

ini adalah hasil belajar siswa (Y). Hasil belajar siswa dipengaruhi

oleh penggunaan model cooperative learning tipe script.

Berdasarkan uraian di atas, hubungan variabel independen dan

variabel dependen merupakan hubungan kausal. Hubungan yang
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sifatnya sebab-akibat, artinya keadaan satu variabel dipengaruhi

oleh dua variabel lain.

2. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian perlu didefinisi, agar tidak terjadi penafsiran

ganda dalam memahami variabel tersebut. Uraian mengenai variabel

penelitian dijabarkan dalam definisi operasional. Berikut ini akan

dijelaskan definisi operasioanl variabel penelitian.

a. Model Cooperative Learning tipe Script

Model cooperative learning tipe script merupakan pembelajaran di

mana siswa bekerja berpasangan sebagai pembicara dan pendengar

dan bergantian mengintisarikan secara lisan bagian-bagian materi

yang telah dipelajari. Penerapan Model cooperative learning tipe

script merupakan pendekatan yang menekankan pada aktivitas dan

interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling

membantu dalam menguasai materi. Adapun langkah-langkah

aktifitas yang diacu dalam pembelajaran menurut Huda (2013:

213-214) adalah sebagai berikut:

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
berpasangan.

2. Guru membagi wacana atau materi untuk dibaca dan dibuat
ringkasannya.

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar.

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin
dengan memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya.
Selama proses pembacaan, siswa lain harus menyimak dan
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan
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menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.

5. Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

6. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti di atas.
7. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi

pelajaran
8. Penutup.

b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa yang berupa

kemampuan yang diperoleh melalui proses belajar yang telah

dilalui, bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari

bentuk skor atau nilai yang berupa angka. Ukuran tersebut

diperoleh setelah siswa menjawab instrumen tes pengetahuan yang

disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban.

Hasil belajar yang diamati pada penelitian ini difokuskan pada

ranah kognitif. Indikator yang dibuat merupakan indikator produk

yang diturunkan dari ranah pengetahuan C1, C2, dan C3 pada

Taxonomi Bloom. Indikator yang dibuat juga disesuaikan dengan

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pembelajaran yang

dijadikan sebagai objek penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikiut:
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1. Observasi dan wawancara

Teknik observasi dan wawancara dilakukan pada saat melaksanakan

penelitian pendahuluan. Selain itu teknik ini dilakukan untuk

memperoleh data tentang kegiatan guru dalam pembelajaran.

2. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nilai siswa

dari dokumen nilai ulangan mid semester. Selain itu, teknik ini juga

akan digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat

penelitian.

3. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai-nilai

hasil belajar siswa pada ranah kognitif, untuk mengetahui sejauh mana

tingkat pengetahuan siswa dalam pembelajaran IPS. Tes akan

dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum siswa mendapatkan

materi (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah siswa mendapatkan

materi (posttest).

G. Instrumen Penelitian

Peneliti ini menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa dan

bagaimana hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran

dengan menggunakan model cooperative learning tipe script.
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1. Instrumen Tes

Instrumen yang digunakan peneliti berupa instrumen tes. Tes sering

digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan

dalam bidang kognitif, afektif maupun psikomotor dan data yang

diperoleh berupa angka sehingga tes menggunakan pendekatan

kuantitatif.

Sanjaya (2014: 251) menyatakan bahwa instrumen test adalah alat
untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian
dengan cara pengukuran, misalnya untuk mengukur kemampuan
subjek penelitian dalam menguasi materi pelajaran tertentu,
digunakan tes tertulis tentang materi pelajaran tersebut; untuk
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menggunakan alat
tertentu, maka digunakan tes keterampilan menggunakan alat
tersebut, dan lain sebagainya.

Tes yang akan digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif berupa

hasil belajar kognitif siswa. Bentuk tes yang digunakan yaitu tes

objektif berbentuk pilihan jamak yang berjumlah 40 item dengan 4

pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D dan apabila benar semua maka

total skor keseluruhan adalah 100.

Tabel 3. Kisi-kisi soal pretest dan posttest

No Kompetensi
Dasar

Materi Indikator Ranah
Kognitif

Nomor
Butir
Soal

Jumlah
Butir
Soal

1 2.3
Menghargai
jasa dan
peranan
tokoh dalam
memprokla
masikan
kemerde
kaan

Peristiwa
Sekitar
Proklamasi
Cara
Menghar
gai jasa
dan
peranan
tokoh
dalam
memprokla
masikan
kemerde
kaan

1. Menye
butkan
peristiwa
penting
yang
terjadi
disekitar
prokla
masi
kemerde
kaan
Indo
nesia

C1 1,2,3,4,

5,6,22

7
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2 2. Menen
tukan
peran
BPUPKI
dan
PPKI di
sekitar
kemerde
kaan
Indo

3. Nesia

C3

7,8,15,

25,20,2

8,29,32

,34,35,

39

11

3 4. Menyeb
utkan
tokoh-
tokoh
penting
yang
berjasa
dalam
peris
tiwa
prokla
masi
kemerde
kaan
Indo
nesia

C1 11,12,1

3,16,17

,23,27,

3131

8

4 5. Menge
mukakan
cara
meng
hargai
jasa para
tokoh
perjua
ngan
kemer
dekaan
Indo
nesia

C2 9,10,24

,14,18,

19,21,2

6,30,33

,36,37,

38,40

14

Jumlah 40

2. Uji Coba Instrumen Tes

Setelah instrumen tes tersusun kemudian diuji cobakan kepada kelas

yang bukan menjadi subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan

untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas tes.

Tes uji ini dilakukan pada kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Peneliti
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memilih SDN 1 Metro Timur karena SD tersebut memiliki

karakteristik yang hampir sama dengan SDN 10 Metro Timur yaitu

akreditasi sekolah, jumlah siswa kelas V, KKM, serta secara geografis

masih berada di kecamatan yang sama yaitu kecamatan Metro Timur.

3. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya menganalisis hasil uji

coba instrumen. Uji coba tersebut meliputi validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas

Sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dapat

mengukur apa yang hendak diukur. Validitas yang digunakan

dalam penelitian ini adalah validitas isi, karena instrumen yang

dikembangkan memuat materi yang hendak diukur. Arikunto

(2013: 82) menjelaskan validitas isi digunakan apabila mengukur

tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran

yang diberikan.

Agar instrumen memiliki validitas isi maka kita perlu menyusun

kisi-kisi instrumen terlebih dahulu baru kemudian dikembangkan.

Kisi-kisi tersebut dapat dijadikan pedoman dalam penyusunan

instrumen tes. Untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan

rumus korelasi point biserial dengan bantuan program microsoft

excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut. Kasmadi &

Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk mengukur
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validitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus korelasi

PointBiserial sebagai berikut.

Sejalan dengan pendapat di atas , Kasmadi & Sunariah (2014: 157)

menjelaskan bahwa untuk mengukur validitas soal tes pilihan

ganda, digunakan rumus korelasi PointBiserial sebagai berikut.

rpbi =

Keterangan:
rpbis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)
Mp = rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item

yang dicari validitasnya
Mt = rata-rata skor total (r-tot)
St = Simpangan baku
p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = proporsi siswa yang menjawab salah (1-P)

Tabel 3. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r)
Besar koefisien korelasi Interpretasi

0,80 – 1,00 Sangat kuat
0,60 – 0,79 Kuat
0,40 – 0,59 Sedang
0,20 – 0,39 Rendah
0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Sugiyono, 2010: 257)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel,

maka alat ukur tersebut tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam

waktu yang berbeda. Yusuf (2014: 242) yang dimaksud dengan

reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu
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instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan

dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila

instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-

ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk

menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan rumus KR. 20

(Kuder Richardson) sebagai berikut.

r1.1 =
∑

Keterangan:
r1.1 = reliabilitas tes
p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
Σpq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya/jumlah item
S = standar deviasi dari tes
(Kasmadi, 2014: 166)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu dengan

program microsoft office excel 2007. Kemudian dari hasil

perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran untuk

indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat dari tabel

berikut.

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas
No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 –0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2012: 231)
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c. Taraf Kesukaran

Pengujian tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan

menggunakan program Microsoft office excel 2007. Rumus yang

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

=
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
B : jumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 6. Klasifikasi Taraf  Kesukaran Soal
No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran

1 0,00 – 0,30 Sukar

2 0,31 – 0,70 Sedang

3 0,71 – 1,00 Mudah
Sumber: Arikunto, (2008:  210).

d. Uji Daya Pembeda Soal

Arikunto (2010: 211) daya pembeda adalah kemampuan soal untuk

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata

kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok

bawah yang menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung daya pembeda yaitu:

= − = −
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Keterangan:

J = Jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab

soal  dengan benar
Bb = Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal dengan benar
P = Indeks kesukaran= = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

benar= = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

benar

Tabel 7. Kriteria Daya Pembeda Soal
No. Indeks Daya Pembeda Klasifikasi

1.
2.
3.
4.
5.

0,00 – 0,19
0,20 – 0,39
0,40 – 0,69
0,70 – 1,00

Negatif

Jelek
Cukup
Baik

Baik Sekali
Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008: 218)

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan,

menurut Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39) dapat digunakan rumus

sebagai berikut.

G =

Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1
Sedang : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7
Rendah : N-Gain< 0,3
(Sumber: Meltzer dalam Khasanah, 2014: 39)
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1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh

kenormalan variabel dalam penelitian. Kasmadi dan Sunariah

(2014: 116) berpendapat bahwa uji normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data dari dua variabel penelitian yang diperoleh

berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Ada

beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,

antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji

Liliefors, dengan teknik Kolmogorov-Smirnov, dan dengan SPSS.

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol

dan hipotesis alternatif, yaitu:

H0 : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

χ = (f − f )f
Keterangan:
χ2 : Chi Kuadrat/ normalitas sampel
fo : Frekuensi yang diobservasi
fe : Frekuensi yang diharapkan
k : Banyaknya kelas interval
(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2012: 107)

3) Kaidah keputusan apabila χ2
hitung<χ2

tabel maka populasi

berdistribusi normal, sedangkan apabila χ2
hitung> χ2

tabel maka

populasi tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Masing-masing

kelompok tersebut dilakukan untuk variabel terikat dan hasil

belajar kognitif siswa. Siregar (2013: 167) menyatakan bahwa uji

homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini

menggunakan metode varian terbesar dibandingkan varian terkecil.

Berikut ini hipotesis yang diuji homogenitasnya.

H0 : variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

H1 : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai

berikut.

Adopsi dari Sugiyono (2010: 197)

Harga Fhitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Ftabel

dengan dk pembilang (n1 – 1 ) dan dk penyebut (n2 – 1).

Berdasarkan dk tersebut dan untuk taraf signifikansi 5%,

selanjutnya bandingkan Fhitung dengan Ftabel dengan ketentuan

sebagai berikut.

Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, artinya varian kedua

kelompok data tersebut adalah homogen.

Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, artinya varian kedua kelompok

data tersebut tidak homogen.
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c. Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka

dapat dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui apakah ada

pengaruh X (model cooperative learning tipe script) terhadap Y

(hasil belajar IPS) maka diadakan uji kesamaan rata-rata.

Rumusan Hipotesis:

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan model

cooperative learning tipe script terhadap hasil belajar IPS siswa

kelas V SD Negeri 10 Metro Timur.

Rumus Statistik:

t = ( ) ( ) . ( )
Keterangan :X1 = Rata-rata data pada sampel 1X2 = Rata-rata data pada sampel 2
n1 = Jumlah anggota sampel 1
n2 = Jumlah anggota sampel 2
S1 = Simpangan baku sampel 1
S2 = Simpangan baku sampel 2
(Sumber: Muncarno, 2015: 56)

Selanjutnya dikonsultasikan ke dalam tabel t dengan α = 0,05 dan

uji dua pihak derajat kebebasan/dk = n1 + n2 – 2, dengan kaidah

keputusan:

a. Jika thitung > ttabel , artinya ada pengaruh yang signifikan atau

hipotesis diterima.

b. Jika thitung < ttabel , artinya tidak ada pengaruh yang signifikan

atau hipotesis ditolak.
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2. Teknik Analisis Data Kuantitatif

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung

dengan rumus: X =
Σ
Σ

Keterangan:X = nilai rata-rata seluruh siswa
ΣX = total nilai yang diperoleh siswa
ΣN = jumlah siswa
(Sumber dari Aqib, dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal dapat digunakan rumus berikut.

P = x 100 %

Sumber: Aqib, dkk, 2010: 41)

Tabel 8. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
No Persentase Kriteria
1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang

NP = X 100
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4 25-44% Rendah
5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk, 2010: 41)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model

cooperative learning tipe script terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD

Negeri 10 Metro Timur. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest

kelas eksperimen adalah 72,04 dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak

15 siswa, sedangkan kelas kontrol adalah 64,76 atau 9 siswa yang mencapai

KKM dengan persentase ketuntasan posttest kelas eksperimen sebesar

68,18% dan kelas kontrol sebesar 42,86%. Begitu pula dapat dilihat dari

perbandingan nilai N-gain kelas eksperimen 0,46, sedangkan nilai N-gain

kelas kontrol 0,29, selisih N-Gain kedua kelas tersebut sebesar 0,17.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan manual diperoleh thitung = 2,72

> ttabel= 2,02 yang menandakan bahwa tingkat kebermaknaannya signifikan

dan Ha dinyatakan diterima. Hasil perhitungan dengan perhitungan Korelasi

Pearson Product Moment (PPM) dapat diperoleh hasil bahwa model

cooperative learning tipe script dapat mempengaruhi hasil belajar IPS sebesar
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38,44% sedangkan sisanya 61,56% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain

yang tidak diteliti oleh peneliti.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dalam penelitian

pengaruh penerapan model cooperative learning tipe script, maka ada

beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain:

1. Siswa

model cooperative learning tipe script dapat diterapkan untuk dapat

menarik minat siswa dan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS.

2. Guru

model cooperative learning tipe script dapat dipakai sebagai alternatif

untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran.

3. Sekolah

Sekolah yang ingin menerapkan model cooperative learning tipe script

sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan

khususnya dalam meningkatkan hasil belajar IPS.

4. Peneliti Lanjutan

Peneliti yang ingin menggunakan model cooperative learning tipe script

dapat ditindak lanjuti pada penelitian berikutnya, dengan memperhatikan

alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran, dan

karakteristik siswa yang ada pada sekolah.
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